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Abstract: This research is motivated by the current fact that the availability of energy sources
on the earth continues to increase and the demand for energy continues to increase in line with
the increasing demand for energy on earth. population growth. So the use of new renewable
energy sources and environmentally sound is needed. This study aims to determine the voltage
generated using used battery carbon electrodes and copper, the effect of used battery carbon
electrodes and single copper wire on the resulting voltage and the effect of salt content on the
resulting voltage capacity. From the research results, it is obtained that the carbon electrodes
of used batteries and copper can generate voltage using a solution of salt water and sea water.
The highest voltage in the salt water solution is 1965mV and the lowest voltage is 405mV. In
seawater solution, the highest voltage is 207 1mV and the lowest voltage is 1890mV. The effect
of the electrode on the resulting voltage is whether or not the entire surface of the electrode is
immersed so that it affects the resulting voltage. And the effect of salt content on the resulting
stress is 10%, 5%, 3%, 2% and 37%. With successive voltages of 740mV, 1777mV, 1965mV,
1920mV and 2071mV. With this it can be concluded that the use of used battery carbon
electrodes and single copper wire as a substitute for electrodes in generating voltage using an
electrolyte solution of salt water and sea water can be used as an alternative energy source.
Keywords: Salt Water, Alternative Energy, Used Carbon Electrodes, Copper Electrodes ,
Electrochemistry

Abstrak: Penelitian ini dilatar belakangi oleh kenyataannya saat ini bahwa ketersediaan
sumber energi utama pada bumi semakin berkurang sedangkan kebutuhan akan energi terus
meningkat sejalan dengan meningkatnya pembangunan dan pertumbuhan penduduk. Sehingga
penggunaan sumber energi baru yang terbarukan serta berwawasan lingkungan sangat
dibutuhkan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tegangan yang dihasilkan dengan
menggunakan elektroda karbon baterai bekas dan tembaga, pengaruh elektroda karbon baterai
bekas dan kawat tembaga tunggal terhadap tegangan yang dihasilkan dan pengaruh kadar
garam terhadap kapasitas tegangan yang dihasilkan. Dari hasil penelitian diperoleh yaitu
elektroda karbon baterai bekas dan tembaga dapat menghasilkan tegangan dengan
menggunakan larutan air garam dan air laut. Tegangan tertinggi pada larutan air garam yaitu
sebesar 1965mV dan tegangan terendah sebesar 405mV. Pada larutan air laut tegangan
tertinggi yaitu sebesar 2071mV dan tegangan terendah yaitu sebesar 1890mV. Pengaruh
elektroda terhadap tegangan yang dihasilkan yaitu tercelup dan tidaknya seluruh permukaan
elektroda sehingga mempengaruhi pada tegangan yang dihasilkan. Dan pengaruh kadar garam
terhadap tegangan yang dihasilkan yaitu sebesar 10%, 5%, 3%, 2% dan 37%. Dengan tegangan
berurut-turut yaitu sebesar 740mV, 1777mV, 1965mV, 1920mV dan 2071mV. Dengan ini
dapat disimpulkan bahwa pemanfaatan elektroda karbon baterai bekas dan kawat tembaga
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tunggal sebagai pengganti elektroda dalam menghasilkan tegangan dengan menggunakan
larutan elektrolit air garam dan air laut dapat digunakan sebagai sumber energi alternatif

Kata kunci: Air Garam, Energi Alternatif, Elektroda Karbon bekas, Elektroda Tembaga,
Elektrokimia

A.Pendahuluan

Pemanfaatan air laut sebagai sumber cadangan energi listrik. Menganalisisis rancangan
bentuk rangkaian listrik yang menghasilkan tenaga listrik dan menentukan aliran operasi
banyak pembangkit energi air laut yang berfungsi sebagai sumber cadangan energi
listrik.Dengan mengkombinasikan rangkaian seri dan paralel, menggunakan lempengan
tembaga dan seng. Menghasilkan tegangan tertinggi sebesar 3,87V pada 4 liter air
garam(Adriani 2020).

Pengujian listrik air laut dan air garam menggunakan kombinasi jenis pelat elektroda
dan variasi area untuk bahan yang digunakan. Lempengan elektroda yang digunakan yaitu dari
bahan bekas, seperti potongan seng, tembaga, kaleng minuman bekas, grafit, dan tangkai
sendok. Dari hasil penelitian diperoleh kesimpulan yaitu luas lempeng elektroda tidak
berpengaruh pada hasil tegangan yang didapatkan. Namun, jenis elektroda mempengaruhi
hasil tegangan. Berdasarkan hasil pengujian, elektroda tembaga dan seng menunjukkan
efisiensi tegangan tertinggi, diikuti oleh elektroda grafit dan seng. Tingkat salinitas tidak
berpengaruh. Ini mempengaruhi siklus kerja lampu dengan hanya mempengaruhi berapa lama
penyerapan ion berlangsung. Susunan rangkaian yang digunakan adalah rangkaian
seri(Kurniati, Rezki 2016).

Adapun rumusan masalah Bagaimanakah cara menghasilkan tegangan dengan
menggunakan elektroda karbon baterai bekas dan kawat tembaga tunggal, Bagaimanakah
pengaruh elektroda karbon baterai bekas dan kawat tembaga tunggal terhadap tegangan yang
dihasilkan, Bagaimanakah pengaruh kadar garam terhadap kapasistas tegangan yang
dihasilkan Adapun tujuan dari penilitian ini adalah untuk, Menghasilkan tegangan dengan
menggunakan elektroda karbon beterai bekas dan kawat tembaga tunggal. Mengetahui
pengaruh elektroda karbon baterai bekas dan kawat tembaga tunggal terhadap tegangan yang
dihasilkan, Mengetahui pengaruh kadar garam terhadap kapasistas tegangan yang
dihasilkanStudi literatur

Pengujian listrik air laut dan air garam menggunakan kombinasi jenis pelat elektroda
dan variasi area untuk bahan yang digunakan. Lempengan elektroda yang digunakan yaitu dari
bahan bekas, seperti potongan seng, tembaga, kaleng minuman bekas, grafit, dan tangkai
sendok. Dari hasil penelitian diperoleh kesimpulan yaitu luas lempeng elektroda tidak
berpengaruh pada hasil tegangan yang didapatkan. Namun, jenis elektroda mempengaruhi
hasil tegangan. Berdasarkan hasil pengujian, elektroda tembaga dan seng menunjukkan
efisiensi tegangan tertinggi, diikuti oleh elektroda grafit dan seng. Tingkat salinitas tidak
berpengaruh. Ini mempengaruhi siklus kerja lampu dengan hanya mempengaruhi berapa lama
penyerapan ion berlangsung. Susunan rangkaian yang digunakan adalah rangkaian
seri(Kurniati, Rezki 2016).

Pengaruh konsentrasi dan temperature terhadap daya dan tegangan keluaran listrik pada
baterai air garam dengan metode sel elektrokimia. Dengan melakukan pengembangan pada
baterai air garam dengan menggunakan tembaga (Cu) dan seng (Zn) sebgai anoda dan katoda
dengan metoda sel elektrokimia dengan variasi pengaruh konsentrasi dan temperatur. Pengaruh
temperatur diperoleh nilai daya listrik paling tinggi sebesar 27,28 mWatt untuk suhu 28°C dan
hasil penelitian pengaruh konsentrasi diperoleh nilai daya listrik paling tinggi sebesar 27,52
mWatt untuk konsentrasi sebesar 0,02 M(Farandy 2020).
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Penelitian selanjutnya yaitu dengan melakukan perubahan pada luas penampang Cu dan
Zn yang digunakan dengan menggunakan 3 elektrolit yang berbeda seperti (NaCl, KCl, dan
NaOH). Didapatkan hasil yaitu besarnya luas penampang yang digunakan berpengaruh kepada
hasil yang didapatkan yang dapat dilihat pada data berikut, nilai daya di luas penampang 5 cm?
adalah 3.84 mWatt, nilai daya di luas penampang 10 cm? adalah 17.94 mWatt, nilai daya di
luas penampang 15 cm? adalah 19.11 mWatt, nilai daya di luas penampang 20 cm? adalah
19.81 mWatt, nilai daya di luas penampang 25 cm? adalah 20.23 mWatt, dan nilai daya di luas
penampang 30 cm? adalah 20.66 mWatt. Kemudian konsentrasi elektrolit berpengaruh
terhadap daya yang dihasilkan, ketika konsentrasi ditambahkan, nilai daya meningkat karena
nilai daya berbanding lurus dengan nilai tegangan dan arus. Dari ketiga elektrolit NaOH
merupakan elektrolit yng baik digunakan pada sel elektrokimia, karena NaOH merupakan basa
kuat, memiliki sifat terurai sempurna didalam air sehingga membentuk ion positif dan ion
negatif(Prakoso et al. 2020).

B.Metode

Penelitian yang peneliti lakukan yaitu penelitian eksperimen atau percobaan. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisa kapasitas tegangan pada larutan air garam
NacCl dan air laut pada pantai padang. Metode penelitian ini mencakup beberapa tahapan yang
dimulai dari studi literatur, membuat alat percobaan (dimana bentuk desain seperti pada
rangkaian sederhana elektrolisis), perakitan rangkaian, pengambilan data dan yang terakhir
melakukan analisa data.

Penelitian ini akan dilaksanakan di Laboratorium Sistem Tenaga Listrik Teknik Elektro
Institut Teknologi Padang yang beralamat di JI. Gaja Mada JI. Kandis Raya, Kp. Olo, Kec
Nanggalo, Kota Padang Sumatera Barat 25173.

C.Hasil dan Pembahasan

Tabel 1 Pengujian dengan volume air 100ml per sel
Variabel Massa Tegangan  Salinitas

No. Garam (Vdce) (ppm)
1 1 gr 740mV 10 %
2 2 gr 640mV 20 %
3 3gr 587mV 30%
4 4 gr 523mV 40 %
5 Sgr 509mV 50 %
6 6 gr 503mV 60 %
7 7 gr 443mV 70 %
8 8 gr 433mV 80 %
9 9 gr 424mV 90 %
10 10 gr 405mV 100 %

P-ISSN 2622-9110 Lembaga Penelitian dan Penerbitan Hasil Penelitian Ensiklopedia 415

E-ISSN 2654-8399



http://jurnal.ensiklopediaku.org/

Vol. 7 No. 3 Edisi 1 April 2025 Ensiklopedia of Journal
http://jurnal.ensiklopediaku.org

;OO 740
600 W
Vv,

800 224 405

f=

2’00 —— Linear

0 y = -33.594x 1TH¥aAdan
lgr2gr3grdgr5gregr7gr8gr é'@y)io
Massa Garam gr

Gambar 1 Grafik hubungan antara tegangan yang dihasilkan dengan penambahan massa garam

Pada grafik hubungan antara tegangan yang dihasilkan dengan penambahan massa
garam diatas kita dapat melihat pada proses penambahan massa garam dari 1gr, 2gr, 3gr, 4gr,
Sgr, 6gr, 7gr, 8gr, 9gr, dan 10gr dengan menggunakan volume pada setiap sel yaitu sebanyak
100mL, banyak sel yang digunakan yaitu sebanyak 6 sel yang di rangkai secara seri pada
setiap pasang elektrodanya. Pada percobaan yang pertama dengan penambahan massa garam
sebesar lgr kita dapat melihat tegangan yang dihasilkan pada alat rancangan yaitu sebesar
740mV dengan salinitas yang diukur dengan menggunakan alat ukur yaitu refraktormeter
sebesar 10%(ppm). Dapat kita lihat dengan menggunakan 1gr massa pada 6 sel kita dapat
menghasilkan teganan sebesar 740mV atau 0.74Vdc. Selanjutnya dengan penambahan 2gr
massa garam, tegangan yang dihasilkan yaitu sebesar 640mV dengan salinitas yang dihasilkan
yaitu sebesar 20%. Selanjutnya dapat kita lihat pada grafik diatas, pengaruh tegangan terhadap
penambahan massa garam mengalami penurunan tegangan setiap dilakukan penambahan
garam. Dari grafik diatas tegangan tertinggi yang dihasilkan dari penggunaan elektroda karbon
(C) dan elektroda tembanga (Cu) yang dirangkai seri sebanyak 6 sel yaitu 6 pasang elektroda
serta volume tiap sel adalah 100ml. Tegangan tertinggi dari percobaan ini yaitu pada tegangan
740mV dengan massa garam 1 gr. Sanilitas (ppm) pada larutan yang dihasilkan sebesar 10%.
Tegangan terendah yang dihasilkan yaitu sebesar 405mV dengan sanilitas (ppm) yaitu sebesar
100%. Dari hasil grafik pada percobaan pertama ini mengenai tegangan yang dihasilkan pada
setiap penambahan massa garam yang dilakukan dapat dilihat tegangan yang dihasilkan mulai
dari penambahan massa garam 1gr sampai 10gr tegangan mengalami penurunan mulai dari
penambahan massa garam 2gr sampai dengan 10gr. Hal ini yang mempengaruhi penurunan
tegangan yang dihasilkan dapat disebabkan dari beberapa faktor. Penggunaan dari kombinasi
massa garam yang digunakan sehingga mempengaruhi tegangan yang dihasilkan.

Tabel 2 Pengujian dengan volume air 200ml
Variabel Massa Tegangan  Sanilitas

No. Garam (Vde) (ppm)
1 1 gr 1777 mV 5%
2 2 gr 1669 mV 10 %
3 3gr 1599 mV 15 %
4 4 gr 1569 mV 20 %
5 5gr 1510 mV 25%
6 6 gr 1530 mV 30 %
7 7 gr 1550 mV 35%
8 8 gr 1540 mV 40 %
9 9 gr 1543 mV 45 %
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Gambar 2 Grafik hubungan antara tegangan yang dihasilkan dengan penambahan massa
garam

Pada grafik hubungan antara tegangan yang dihasilkan dengan penambahan massa
garam diatas kita dapat melihat pada proses penambahan massa garam dari 1gr, 2gr, 3gr, 4gr,
Sgr, 6gr, 7gr, 8gr, 9gr, dan 10gr dengan menggunakan volume pada setiap sel yaitu sebanyak
200mL, banyak sel yang digunakan yaitu sebanyak 6 sel yang di rangkai secara seri pada
setiap pasang elektrodanya. Pada percobaan yang kedua dengan penambahan massa garam
sebesar 1gr kita dapat melihat tegangan yang dihasilkan pada alat rancangan yaitu sebesar
1777mV dengan salinitas yang diukur dengan menggunakan alat ukur yaitu refraktormeter
sebesar 5%(ppm). Dapat kita lihat dengan menggunakan 1gr massa pada 6 sel kita dapat
menghasilkan tegangan sebesar 1777mV atau 1.78Vdc. Selanjutnya dengan penambahan 2gr
massa garam, tegangan yang dihasilkan yaitu sebesar 1669mV dengan salinitas yang
dihasilkan yaitu sebesar 10%. Selanjutnya dapat kita lihat pada grafik diatas, pengaruh
tegangan terhadap penambahan massa garam mengalami penurunan tegangan setiap dilakukan
penambahan garam.

Pada grafik tegangan dapat dilihat tegangan tertinggi yang dihasilkan terdapat pada
penambahan massa garam sebesar lgr. Yaitu tegangan yang dihasilkan sebesar 1777mV.
Tegangan terendah pada penambahan massa garam sebesar 5gr. Dengan nilai tegangan yang
dihasilkan yaitu sebesar 1510mV dengan penambahan massa garam sebesar 5gr. Dengan
salinitas (ppm) pada tegangan tertinggi yaitu 5% dan sanilitas ppm pada tegangan terendah
yaitu sebesar 25%. Faktor yang mempengaruhi hasil tegangan ini terdapat pada koneksi tiap
elektroda yang kurang bagus.

Tabel 3 Pengujian dengan volume air 300ml
Variabel Massa Tegangan  Sanilitas

No. Garam (Vde) (ppm)
1 1 gr 1965 mV 3%
2 2 gr 1855 mV 5%
3 3gr 1830 mV 8%
4 4 gr 1779 mV 11 %
5 5gr 1781 mV 14 %
6 6 gr 1748 mV 17 %
7 7 gr 1742 mV 21 %
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8 8 gr 1730 mV 24 %
9 9 gr 1707 mV 27 %
10 10 gr 1690 mV 30 %

Pada percobaan yang ketiga dengan volume air pada setiap sel yaitu 300ml dan jumlah
keseluruhan volume air yang digunakan yaitu sebanyak 1800ml. Variabel yang digunakan
yaitu dengan melakukan penambahan massa garam pada setiap sel yang digunakan dengan
penambahan berturut-turut yaitu sebesar 1gr sampai 10gr massa garam.
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Gambar 3 Grafik hubungan antara tegangan yang dihasilkan dengan penambahan massa garam

Selanjutnya pada pengukuran tegangan yang ketiga ini. Pada grafik hubungan antara
tegangan yang dihasilkan dengan penambahan massa garam diatas kita dapat melihat pada
proses penambahan massa garam dari 1gr, 2gr, 3gr, 4gr, Sgr, 6gr, 7gr, 8gr, 9gr, dan 10gr
dengan menggunakan volume pada setiap sel yaitu sebanyak 300mL, banyak sel yang
digunakan yaitu sebanyak 6 sel yang di rangkai secara seri pada setiap pasang elektrodanya.
Pada percobaan yang kedua dengan penambahan massa garam sebesar 1gr kita dapat melihat
tegangan yang dihasilkan pada alat rancangan yaitu sebesar 1965mV dengan salinitas yang
diukur dengan menggunakan alat ukur yaitu refraktormeter sebesar 3%(ppm). Dapat kita lihat
dengan menggunakan Igr massa pada 6 sel kita dapat menghasilkan tegangan sebesar
1965mV atau 1.97Vdc. Selanjutnya dengan penambahan 2gr massa garam, tegangan yang
dihasilkan yaitu sebesar 1855mV dengan salinitas yang dihasilkan yaitu sebesar 5%.
Selanjutnya dapat kita lihat pada grafik diatas, pengaruh tegangan terhadap penambahan massa
garam mengalami penurunan tegangan setiap dilakukan penambahan garam.

Selanjutnya pada pengukuran tegangan yang ketiga ini. Terlihat pada grafik niliai
tegangan yang dihasilkan pada tegangan tertinggi yaitu dengan nilai tegangan sebesar 1965mV
dengan penambahan massa garam sebesar 1gr. Sanilitas yang terukur pada penambahan massa
garam lg yaitu sebesar 3%. Selanjunya pada tegangan terendah yang dihasilkan yaitu dengan
nilai tegangan sebesar 1690mV dengan penambahan massa garam sebesar 10gr dan sanilitas
sebesar 30%. Adapun faktor yang mempengaruhi perubahan nilai tegangan yang dihasilkan
dengan perbedaan nilai dari tegangan, volume air serta sanilitas yang didapat. Faktor lain
tersebut bias berupa konsentrasi dari garam tersebut atau molaritas dari garam tersebut.
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Tabel 4 Pengujian dengan volume air 400ml
Variabel Massa Tegangan  Sanilitas

No. Garam (Vdc) (ppm)
! I gr 1920mV 2%
2 2gr 1858 mV 4%
3 3gr 1855mV 6%
4 4gr 1875mV 8%
> 5gr 1877mV  10%
6 6 gr 1824mv 12%
7 Tgr 1765mV  14%
8 8 gr 1752mv 16 %
o 9 gr 1747mv  18%
10 10 gr 174lmV_ 20%
1950
1900 1920
2 1850 ~aserc 18751877
g 1800 1824
51750 y =-19.915x + 1930.9
21700
1650 —————————Tegangan(Vdc)
1600

lgr 2gr 3gr 4gr 5gr 6gr 7gr 8gr 9gr 10¢gr
Massa Garam

Gambar 4 Grafik hubungan antara tegangan yang dihasilkan dengan penambahan massa
garam

Pada percobaan yang ke-4, pada grafik hubungan antara tegangan yang dihasilkan
dengan penambahan massa garam diatas kita dapat melihat pada proses penambahan massa
garam dari 1gr, 2gr, 3gr, 4gr, Sgr, 6gr, 7gr, 8gr, 9¢gr, dan 10gr dengan menggunakan volume
pada setiap sel yaitu sebanyak 400mL, banyak sel yang digunakan yaitu sebanyak 6 sel yang di
rangkai secara seri pada setiap pasang elektrodanya. Pada percobaan yang kedua dengan
penambahan massa garam sebesar 1gr kita dapat melihat tegangan yang dihasilkan pada alat
rancangan yaitu sebesar 1965mV dengan salinitas yang diukur dengan menggunakan alat ukur
yaitu refraktormeter sebesar 3%(ppm). Dapat kita lihat dengan menggunakan 1gr massa pada
6 sel kita dapat menghasilkan tegangan sebesar 1920mV atau 1.92Vdc. Selanjutnya dengan
penambahan 2gr massa garam, tegangan yang dihasilkan yaitu sebesar 1858mV dengan
salinitas yang dihasilkan yaitu sebesar 4%. Selanjutnya dapat kita lihat pada grafik diatas,
pengaruh tegangan terhadap penambahan massa garam mengalami penurunan tegangan setiap
dilakukan penambahan garam.

Pada percobaan yang ke-4 ini dengan menggunakan volume air sebanyak 400ml pada
setiap sel. Jumlah keseluruhan volume air yang digunakan yaitu 2400ml. Tegangan tertinggi
pada percobaan ke-4 ini terdapat pada tegangan 1920mV atau 1.920VDc dengan penambahan
pada massa garam sebesar 1gr. Selanjutnya nilai tegangan terendah pada percobaan ke-4 ini
terdapat pada nilai tegangan sebesar 1741mV dengan penambahan massa garam sebesar 10gr.
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Selanjutnya pada percobaan ke-4 ini dengan volume air yang digunakan sebesar 400ml setiap
sel. Faktor lain yang dapat mempengaruhi perbedaan nilai tegangan, arus dan sanilitas yang
dihasilkan yaitu dapat berupa luas permukaan dari elektroda yang digunakan serta banyak
elektroda yang digunakan. Sehingga dengan luas permukaan yang digunakan dapat
mempengaruhi hasil yang didapatkan.

Tabel 4 Pengujian dengan menggunakan Air Laut sebagai larutan elektrolit

Volume Tegangan Sanilitas
No. Air Laut (Vdc) (ppm)
1 100ml 1890mV 37%
2 200ml 1930mV 37%
3 300ml 1950mV 37%
4 400ml 2071mV 37%

Selanjutnya pada percobaan yang ke-5 dengan menggunakan larutan elektrolit yaitu
menggunakan air laut sebagai pengganti larutan air garam. Tanpa penambahan massa garam,
hanya dengan menggunakan banyaknya volume air laut yang digunakan mulai dari 100ml,
200ml, 300ml, dan 400ml. Maka dilakukan pengujian serta pengukuran nilai tegangan dan
nilai arus yang dihasilkan oleh larutan air laut ini.

Pada pengujian dengan menggunakan media yaitu air laut sebagai larutan elektrolit
dimana tegangan tertinggi terdapat pada volume air laut persel yang digunakan sebanyak
400ml. Dan tegangan terendah pada volume air laut persel yang digunakan sebanyak 100ml.
adapun faktor yang mempengaruhi nilai tegangan yang dihasilkan pada larutan air laut ini
adalah banyaknya volume yang digunakan sehingga mempengaruhi tegangan yang dihasilkan.

D.Penutup
Simpulan
Berdasarkan eksperimen yang telah dilakukan, dari hasil analisa dan pembahasan dapat
disimpulkan sebagai berikut:
1.Elektroda yang digunakan yaitu elektroda karbon dari batangan karbon baterai bekas dan
elektroda tembaga dari kawat tunggu NY A, dapat menghasilkan tegangan dengan melalui
proses elektrokimia. Tegangan tertinggi pada larutan air garam yaitu sebesar 1243mV dan
tegangan terendah yaitu sebesar 542mV. Pada larutan air laut tegangan tertinggi yaitu
sebesar 2071mV dan tegangan terendah yaitu sebesar 1890mV.
2.Pengaruh dari elektroda karbon baterai bekas dan kawat tembaga tunggal yaitu luas
penampang pada setiap elektroda dapat mempengaruhi tegangan yang dihasilkan,
kemudian kedalaman tercelup atau tidaknya semua permukaan elektroda juga dapat
mempengaruhi tegangan yang dihasilkan.
3.Kadar garam pada larutan elektrolit yang dibuat mempengaruhi kapasitas tegangan yang
dihasilkan.
Saran
Berdasarkan eksperimen yang dilakukan dari hasil dan pembahasan dapat disarankan
sebagai berikut :
1.Dibutuhkan penelitian lebih lanjut mengenai pemanfaatan elektroda karbon sebagai media
elektroda yang akan digunakan.
2.Banyaknya volume serta massa garam yang digunakan akan mempengaruhi hasil keluaran
tegangan dan arus.
3.Banyaknya sel yang digunakan akan mempengaruhi tegangan keluaran yang dihasilkan.
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4.Luas elektroda yang berbeda satu sama lain akan mempengaruhi hasil keluaran tegangan
dan arus.
5.Penempatan elekroda yang tidak tetap akan mempengaruhi hasil pengukuran.
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